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The Aaatornkal Stmdy of Saccliancm rpp. Leavcs Parmt Plantr b Sugarcame Bmeding. The 
anatomical rtudy on panatal plrat colkctlons of Sacchumm rpp. was c d e d  out, Samples w e n  
taken ifom the fourtb Itat when the plants were nine montbs old. Tbe observation of leaf anatomy 
WM conducted by maklng both paradermal and traasvemal rectioar. Tbe results indicated that some 
Sacchumm spp. sbowed cbaraeterlstics of water-stress resistance. 

PENDAHULUAN 

Produksi gula Indonesia saat ini belum dapat mencukupi 
kebutuhan konsumsi dalam negeri . Untu k menga tasi masalah 
ini pemerintah mengimpor gula dari berbagai negara produsen 
dan meningkatkan produbi dalam negeri. 

Karena adanya peningkatan pertambahan penduduk yang 
kemudian diikuti pernbangunan pabrik gula di luar Jawa dan 
rehabilitasi pabrik gula di Jawa diperlukan perluasan areal 
tanaman tebu. Perluasan areal tanam di lahan sawah akan 
mengganggu swasembada padi seh ingga per I u di lakukan 
pemanfaatan lahan kering. Usaha ini sudah dirintis dan pada 
tahun 1987 tebu tegalan telah mencapai luas 163 ribu hektar 
atau 53.7% dari total areal tebu (Saccharum offrcinarum) di 
Indonesia (Rusli dan Sumitro, 1988). 

Hambatan utama produksi gula di lahan kering ialah 
produksinya yang rendah, yang antara lain disebabkan karena 
kesuburan tanah yang rendah, varietas tebu yang sesuai belum 
ditemukan, teknik bercocok tanam tebu khusus lahan kering 
belum sempurna, dan pertanaman di lahan kering masih 
terbatas. 

Penggunaan varietas tebu unggul merupakan cara yang 
paling efisien dalam usaha meningkatkan produksi gula. Yang 
dimaksud dengan varietas tebu unggul ialah varietas tebu yang 
produksinya tinggi, mantap, dan baik kuali tasnya (Soedjono 
dan Apoen, 1970). 

Kondisi iklim di lahan kering yang memungkinkan 
terjadinya cekaman kekeringan memerlukan adanya varietas 
tebu tahan kering. Menurut Mirzawan et al. (1989) varietas 
tebu tahan kering d a p t  diperoleh melalui: (i) penggunaan 
mekanisme toleransi dan escape, (ii) identi fikasi tetua, (iii) 
penggabungan sifat yang dikehendaki melalui persilangan, (iv) 
seleksi di daerah sasaran, dan (v) kriterium lainnya yang 
sesuai. 

Dalam pemuliaan tebu sering digunakan beberapa 
Saccharum spp. sebagai tanaman induk. Sampai saat ini 
keterangan tentang anatominya masib sangat kurang. 

Permbaan ini dilakukan untuk mendapatkan data anatomi 
daun yang diharapkan dapat digunakan sebagai masukan 
untuk seleksi varietas tebu unggul untuk lahan kering. 

* 
Penulis untuk korespondeasi 

BAHAN DAN METODE 

Bahan. Bahan tanaman yang digunakan adalah koleksi 
tanaman induk, yai tu Saccharum spontaneum (BOT 55), 
Saccharurn barberi (X-OC-54), Saccharum edule (IJ-76-441), 
Saccharum sinense (2  1 -0C- IS), Saccharum robusturn 
(IM-76-227), dan beberapa varietas dari Saccharum 
offkinarum: fg i  loethers, lahaha, cheribon hitam, dan 
banjarmasin hitam. Bahan tanaman tersebut berasal dari 
kebun koleksi P3G1 Pasuruan yang ditanam di lahan koleksi 
plasma nutfah dengan perlakuan pemupukan dan pengairan. 

Metode. Daun untuk sediaan mikroskop berasal dari lima 
tanaman contoh yang diambil secara acak pada posisi daun ke 
empat pada setiap tanaman pada umur sembilan bulan setelah 
tanam. Sediaan mikroskop berupa irisan paradermal dan 
transversal dari daun. Irisan paradermal dibuat mengikuti 
metode sediaan utuh (whole mount), dan diwarnai safranin 1% 
(Johansen, 1940). Sedangkan irisan transversal dibuat mengi- 
kuti metode parafin, daun disayat menggunakan mikrotom putar 
(rotary microtom) dengan tebal sayatan 15 pm, kemudian 
diwarnai dengan safranin 1% dan fastgreen 0.5% (Sass, 1951). 

Pengamatan. Peubah yang diamati ialah tebal kutikula, 
ukuran dan kerapatan stoma, sel panjang, sel gabus, sel silika, 
trikoma, sel buli$iorm, dan tebal lamina. Stoma diukur dalam 
keadaan tertutup dan yang diukur ialah panjang dan lebar sel 
penutup. Data diperoleh dari lima ulangan tanaman, ukuran sel 
merupakan hasil rata-rata pengukuran lima sel. Data ini diolah 
dengan menggunakan sidik ragam dilanjutkan dengan uji LSD. 

HASIL 

Pengamatan anatomi daun pada irisan paradermal 
menunjukkan bahwa susunan epidermis permukaan adaksial 
maupun permukaan abaksial daun terdiri atas stoma, sel 
panjang, sel silika, dan sel gabus. Sel penutup pada kedua 
permukaan daun berbentuk ha1 ter, dan tersusun d a l m  deretan 
sejajar. Sel buliform hanya dijumpai pada permukaan adaksial 
daun. Sedangkan sel panjang, sel silika, dan sel gabus 
dijumpai pada kedua permukaan daun. Pada irisan transversal 
tampak kedua permukaan daun dilapisi kutikula. 

Kutikula. Kutikula yang paling tebal pada epidermis 
bagian adaksial di jumpai pada S. officinarurn var. banjarmasin 
hitam dan yang paling tipis pada S. offickrurn vat. f j i ,  
sedangkan kutikula paling tebal pada epidermis abaksial 
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